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Abstrak

Salah satu cara berwirausaha adalah terlebih dahulu kita harus mempunyai jiwa berwirausaha dan mempunyai motivasi
untuk berwirausaha, oleh karena itu perlu adanya pelatihan berwirausaha ini. Pelatihan kewirausahaan tidak hanya
membekali individu dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman praktis dan pandangan langsung
tentang dunia bisnis. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan bimbingan
teknis wirausaha baru bagi masyarakat di Kabupaten Lamongan, agar nantinya bisa menjadi pelaku usaha yang
mampu bersaing supaya bisa mencapai kesejahteraan. Dari hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat, peserta
pelatihan merespon secara positif dan terlihat puas. Dapat terlihat pula antusiasme peserta untuk menjadi
wirausaha yang ditunjukkan dengan keaktifan berpartisipasi dalam pelatihan. . Peserta juga telah menunjukkan
pemahaman mereka tentang kewirausahaan dan pemasaran yang didukung dengan berhasilnya mereka
mempraktikkan secara mandiri proses membuat produk baru, desain kemasan serta melakukan pemasaran secara
digital.

Kata Kunci: Bimbingan Teknis, Wirausaha Baru

PENDAHULUAN

Kabupaten Lamongan, terletak di pesisir utara Provinsi Jawa Timur, memiliki potensi ekonomi yang besar
terutama di sektor agribisnis, perikanan, dan pariwisata. Meskipun demikian, kabupaten ini masih menghadapi berbagai
tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, salah satunya adalah keterbatasan kesempatan kerja yang
memadai. Hal ini jga ditunjukkan dengan rendahnya tingkat kewirausahaan di kalangan penduduk setempat, yang
sebagian besar masih bergantung pada sektor pertanian dan pekerjaan informal lainnya. Kewirausahaan merupakan
kombinasi dari karakter wirausaha, kesempatan, dukungan sumber daya dan tindakan (Rumawas, 2018).

Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyarakat
dalam membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan sehingga bertujuan untuk menemukan alternatif-
alternatif baru dalam pembangunan masyarakat (Mardikanto, 2014). Pendekatan pemberdayaan digunakan karena
diyakini sumber masalah kemiskinan dan keterbelakangan adalah ketidakberdayaan (Soetomo, 2011 : 4-5).

Menyadari pentingnya peran wirausaha dalam menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal, Universitas PGRI Adi Buana Kampus Lamongan bekerjasama dengan Kementrian Perindustrian telah
menginisiasi program untuk mendukung pengembangan wirausaha baru. Salah satu program yang menjadi fokus utama
adalah bimbingan teknis bagi calon wirausaha. Program ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
dukungan yang dibutuhkan oleh para wirausaha baru untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka.

Pelatihan kewirausahaan tidak hanya membekali individu dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga memberikan
pengalaman praktis dan pandangan langsung tentang dunia bisnis. Dengan demikian, para wirausaha dapat lebih siap dan
percaya diri untuk menghadapi tantangan dalam memulai dan mengelola bisnis mereka sendiri (Mardiyanti, 2023).
Rosiawan, et al (2021) juga mengatakan bahwa pelatihan kewirausahaan tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
bagaimana memulai dan mengelola usaha, tetapi juga memberikan keterampilan dalam berbagai bidang seperti
manajemen, pemasaran, keuangan, dan pengembangan produk. Selain itu, pelatihan ini juga mendorong inovasi dan
kreativitas dalam menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai tambah dan daya saing di pasar (Kartikasari &
Sumarno. (2017); Sorokin, Froumin, and Chernenko (2022). Keberhasilan suatu wirausaha dapat dilihat dari adanya
proses pertumbuhan dari usaha yang ditekuni (Putra & Zulfikar, 2022). Perilaku kewirausahaan biasanya diawali dari
niat, adanya efikasi diri kemudian direalisasikan dalam bentuk penciptaan usaha(Lyu, et al., 2023). Pendidikan
kewirausahaansebagai pengantar kewirausahaan dianggap sebagai cara penting untuk  mempromosikan
kesadaran, minat dan niat kewirausahaan dari mahasiswa (Rifa’i & Nugraha, 2019; Sumarsono, Hanto, &
Sudibyo, 2019; Tanjung & Ganefri, 2020).
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Melalui kerjasama antara pemerintah dan akademisi dalam memberikan dukungan finansial, edukasi, dan
infrastruktur, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan wirausaha di masyarakat
(Rachmawati, 2023). Selanjutnya, Lasaksi (2023) menyatakan bahwa minat berwirausaha dapat ditingkatkan melalui
proses pembelajaran atau dengan kata lain memberikan wawasan mengenai kewirausahaan.

Bimbingan teknis merupakan salah satu bentuk intervensi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas
wirausahawan. Dalam konteks Kabupaten Lamongan, bimbingan teknis mencakup berbagai aspek penting seperti
memberikan pemahaman tentang perencanaan bisnis, manajemen operasional, dan pengelolaan sumber daya, membekali
peserta dengan keterampilan dasar dalam mengelola keuangan usaha, termasuk pembukuan, perencanaan keuangan, dan
akses ke sumber pendanaan. melatih peserta untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, termasuk
penggunaan teknologi digital untuk pemasaran online, memperkenalkan penggunaan teknologi dalam proses bisnis untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Di Kabupaten Lamongan, UMKM memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian daerah. Namun,
UMKM sering menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan mereka, seperti keterbatasan akses ke
modal, rendahnya kemampuan manajerial, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis. Banyak wirausahawan
baru yang memulai usaha mereka dengan modal dan pengetahuan yang minim, sehingga usaha mereka rentan terhadap
kegagalan.

Program bimbingan teknis diharapkan dapat mengatasi beberapa kendala ini dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan yang komprehensif kepada para calon wirausahawan. Dengan adanya bimbingan teknis, diharapkan para
wirausahawan baru dapat mengembangkan usaha mereka dengan lebih baik, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi
lebih besar terhadap perekonomian lokal.

METODE

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Bimbingan Teknis Wirausaha
Baru di Kabupaten Lamongan” ini menggunakan beberapa metode yaitu 1) ceramah, 2) diskusi, 3) praktik membuat
beberapa produk Industri Kecil Menengah (IKM) diantaranya: (1) IKM Pengolahan Minuman Sari Buah, (2) IKM
Makanan Ringan, (3) IKM Kerajinan Perca. 4) Melalui praktek langsung membuat berapa beproduk Industri Kecil
Menengah (IKM) diharapkan dapat memberikan ide usaha baru bagi masyarakat lamongan dan yang terakhir praktik
pengemasan serta pemasaran produk Industri Kecil Menengah (IKM). Jadi masyarakat tidak hanya dilatih membuat
produk baru, tetapi juga dilatih untuk membuat kemasan serta pemasaran produk.

Pendampingan dalam bentuk bimbingan teknis wirausaha baru di Kabupaten Lamongan dilakukan selama tiga
hari mulai tanggal 22-24 April 2024 secara luring atau tatap muka. Kegiatan pengabdian ini merupakan kerjasama antara
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya PSDKU Kampus Lamongan dengan Dinas Perindustrian. Rancangan prosedur
kegiatan program PKM yang diusulkan ini meliputi tahapan: (1) persiapan; (2) pelaksanaan; dan (3) observasi serta
evaluasi. Tahap Pertama persiapan, pada tahap ini kelompok pengabdian masyarakat melakukan survey pendahuluan
untuk meihat kondisi di lapangan mengenai permasalahan wirausaha baru di Kabupaten Lamongan. Hasil survei
menunjukkan para wirausahawan baru kesulitan dalam membuat kemasan dan pemasaran yang menarik untuk produknya.
Tahap kedua pelaksanaan, dalam tahap ini tim akan melakukan kegiatan bimbingan teknis wirausaha baru di Kabupaten
Lamongan. Dalam tahap pelaksanaan ini kelompok pengabdian memberikan kesempatan kepada masyarakat Kabupaten
Lamongan untuk mendaftar sebagai peserta bimbingan teknis dengan kuota 20 peserta tiap kelas Industri Kecil Menengah
(IKM) diantaranya: (1) IKM Pengolahan Minuman Sari Buah, (2) IKM Makanan Ringan, (3) IKM Kerajinan Perca.
Tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh peserta
bimbingan teknis wirausaha baru di Kabupaten Lamongan. Selain itu, proses evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui
kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis arausaha baru tersebut sehingga dapat dilakukan
penyempurnaan. Proses evaluasi dilakukan melalui kegiatan wawancara kepada peserta secara langsung mengenai
kegiatan bimbingan teknis wirausaha baru di Kabupaten Lamongan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Bimbingan Teknis

Bimbingan Teknis Wirausaha Baru di Kabupaten Lamongan dilakukan selama 3 hari dengan kegiatan sebagai
berikut:

Tahap pertama persiapan, pada tahap ini kelompok pengabdian masyarakat melakukan survei pendahuluan
untuk melihat kondisi di lapangan permasalahan wirausaha baru di Kabupaten Lamongan dengan cara menyebarkan
angket melalui google form kepada peserta yang ingin mendaftar dalam kegiatan Bimbingan Teknis Wirausaha Baru di
Kabupaten Lamongan. Hasil survei menunjukkan para wirausahawan baru kesulitan dalam membuat kemasan dan
pemasaran yang menarik untuk produknya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Bimbingan Teknis Wirausaha Baru di Kabupaten Lamongan”
dimulai dengan kegiatan koordinasi jadwal dan tempat bimbingan teknis yang bertujuan agar para peserta bisa hadir dan
tidak berbenturan dengan kegiatan yng lain. Berdasarkan hasil koordinasi yang dilakukan oleh tim, antara lain diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Pelatihan

(c) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 29



Gudang Jurnal Pengabdian Masyarakat

E-ISSN : 3024-8019

Materi Jam Narasumber
Tanggal 22 April 2024
Pembukaan 08.00-09.00 Panitia
Pemaparan Materi Wirausaha Baru 09.00-10.00 Dinas Perindustrian
Pemaparan Materi Kewirausahaan 10.00-11.00 Kuswanto, S.Kom., M.M
Tanya Jawab dan Diskusi 11.00-12.00 Moderator
Istirahat 12.00.-13.00 Panitia
Pemaparan Materi Bussiness Plan sesuai 13.00-14.00 Evi Aulia Rachma, S.Pd., M.Pd (IKM
dengan kelas IKM Pengolahan Minuman Sari Buah)
Praktek membuat produk IKM sesuai 14.00-16.00
dengan kelas oleh narasumber Dra. Ratna Nurdiana, M.M (IKM
Makanan Ringan)
Sofia Tri S. M.M (IKM Kerajinan
Perca)
Tanggal 23 April 2024
Praktek membuat produk IKM sesuai 08.00-10.00 Evi Aulia Rachma, S.Pd., M.Pd (IKM
dengan kelas oleh peserta bimtek Pengolahan Minuman Sari Buah)
Pemaparan materi desain produk 10.00-11.00
Pemaparan materi pemasaran produk 11.00-12.00 Dra. Ratna Nurdiana, M.M (IKM
Istirahat 12.00-13.00 Makanan Ringan)
Praktek membuat desain kemasan produk 13.00-14.00
sesuai dengan produk IKM Sofia Tri S. M.M (IKM Kerajinan
Praktek membuat desain pemasaran produk 14.00-15.00 Perca)
sesuai dengan produk IKM
Tanggal 24 April 2024
Pameran hasil produk yang sudah dibuat 08.00-10.00 Evi Aulia Rachma, S.Pd., M.Pd (IKM
oleh peserta Pengolahan Minuman Sari Buah)
10.00-11.00
Dra. Ratna Nurdiana, M.M (IKM
Evaluasi Makanan Ringan)
Sofia Tri S. M.M (IKM Kerajinan
Perca)
Penutup 11.00-12.00 Panitia

Pelaksanaan Pelatihan

Sebanyak 150 orang mengikuti bimbingan teknis wirausaha baru yang diselenggarakan Universitas PGRI Adi
Buana Kampus Lamongan bekerjasama dengan Kementrian Perindustrian yang berlangsung selama 3 (tiga) hari dari
senin, 22 April 2024 sampai dengan rabu, 24 april 2024. Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh Direktur Operasional
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Lamongan. Pada hari pertama peserta akan mendapatkan materi konsep
kewirausahaan, motivasi dan langkah-langkah menjadi wirausaha, ide bisnis, kreativitas dan inovasi, pemasaran,
permodalan dan pengelolaan usaha serta praktik langsung oleh masing-masing narasumber IKM Pengelolaan Minuman
Sari Buah, IKM Makanan Ringan, dan IKM Kerajinan Perca

Di hari kedua masing-masing kelompok di kelas IKM Pengolahan Minuman Sari Buah, IKM Makanan Ringan,
dan IKM Kerajinan Perca praktek membuat produk usaha baru didampingi oleh narasumber. Namun sebelumnya peserta
praktik membuat bussiness plan sesuai dengan template yang disediakan oleh narasumber yang terdiri dari riset pasar,
membuat deskripsi bisnis, analisis SWOT, membuat timeline dan budgeting. Dihari kedua peserta juga mendapat
tambahan materi berupa desain produk, mulai dari pemilihan produk usaha, kemasan produk, sampai dengan pemasaran
produk secara digital.
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Gambar 3. Narasumber kelas IKM Kerajinan Perca memberikan paparan materi
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Gambar 6. Praktik Peserta kelas IKM Makanan Ringan
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Gambar 7. Narasumber dan Peserta kelas IKM Makanan Ringan

Di hari ketiga peserta memamerkan hasil produk usaha baru yang sudah dibuat kemudian dilakukan evaluasi
bersama narasumber di masing-masing kelompok IKM. Tujuannya untuk memberi masukkan kepada peserta baik dari
segi tampilan produk maupun rasa dan pemasarannya. Dari hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat, peserta
pelatihan merespon secara positif dan terlihat puas. Hal ini dapat terlihat dari antusiasme peserta untuk menjadi
wirausaha yang ditunjukkan dengan keaktifan berpartisipasi dalam pelatihan. Peserta juga telah menunjukkan
pemahaman mereka tentang kewirausahaan yang didukung dengan berhasilnya mereka mempraktikkan membuat
produk dan kemasan secara mandiri serta melakukan proses pemasaran yang telah diajarkan. Setelah kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, tim memantau kegiatan peserta, terutama yang berminat untuk
menjadikan kegiatan ini sebagai usaha untuk meningkatkan usaha yang sudah mereka jalankan atau bagi yang
baru akan memulai usaha. Tim juga siap membantu kelompok untuk meningkatkan kualitas usahanya, khususnya
dalam hal strategi pemasaran, pengemasan produk, penetapan harga, dan lain-lain supaya minat konsumen terhadap
produk ini semakin tinggi dan juga agar jiwa berwirausaha menjadi semakin meningkat.

Gambar 9. Hasil Produk IKM Kain Perca
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Gambar 10. Hasil Produk IKM Pengelolaan Sari Buah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu:

1. Pengetahuan dan pemahaman peserta pelaku usaha masih rendah terkait dengan semangat berwirausaha dan
bagimana mengelola keuangan.

2. Pelatihan yang dilaksanakan mampu meningkatkan jiwa wirausaha dan motivasi para pelaku usaha dalam
menjalankan usaha bisnisnya dengan baik dan optimal.

3. Hasil kegiatan Pelatihan pengabdian masyakarat ini menunjukkan bahwasannya perlu adanya pelatihan
berwirausaha di setiap individu supaya jiwa berbisnis mereka semakin berkembang dan dapat menemukan hal
baru yang lebih baik.

Selanjutnya saran yang dapat diberikan setelah kegiatan pengabdian ini adalah peserta pelatihan bisa
mendiskusikan lebih lanjut rencana selanjutnya mengenai bisnis yang mereka jalankan, agar peserta bisa mengolah
bisnisnya dengan baik dan bisa dipatenkan sehingga bisa menjadi barang yang bernilai jual tinggi dan dapat bisa
meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat di Kabupaten Lamongan.
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